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GAMBARAN UMUM



PENJELASAN UMUM

❖IHPB Konstruksi adalah Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB) untuk sektor 
konstruksi yang menggambarkan perubahan harga barang-barang yang 
diperdagangkan secara grosir dan digunakan dalam kegiatan konstruksi.

❖Sederhananya, IHPB Konstruksi digunakan untuk melihat seberapa besar 
perubahan harga input konstruksi dari waktu ke waktu.

Apa itu IHPB Konstruksi?
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KEGUNAAN IHPB Konstruksi
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Keterangan: *) Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Nomor 12 Tahun 2021
tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Melalui Penyedia

Badan 
Pusat Statistik

IHPB Konstruksi sebagai deflator 

Produk Domestik Bruto (PDB) pada 

Sektor Investasi (Pembentukan 

Modal Tetap Bruto).

Deflator PDB ini diperlukan untuk 

menghitung pertumbuhan 

ekonomi riil dengan 

menghilangkan pengaruh 

perubahan harga.

Bank
Indonesia

• Sebagai salah satu indikator 

dalam analisis kebijakan 

moneter dan ekonomi 

secara keseluruhan

• Memprediksi tren inflasi 

konsumen mengingat inflasi 

pedagang besar adalah 

leading indikator inflasi

• Menilai tekanan inflasi dari 

sisi pasokan

Kementerian 
Pekerjaan Umum

Sebagai acuan dalam 

menghitung eskalasi biaya 

dalam proyek konstruksi

Internal Eksternal

Lembaga Kebijakan Pengadaan 
Barang/Jasa Pemerintah

Sebagai acuan dalam 

menghitung eskalasi harga 

dalam proyek-proyek dalam 

jangka panjang dan 

menyesuaikan harga satuan 

dalam kontrak *) 

Materi dikutip dari Buku Pedoman Bab I Pendahuluan
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Menghitung 
Relatif Harga 

(RH) Komoditas 
IHPB Nasional

Menghitung 
Nilai Pekerjaan 

Konstruksi (NPK) 
Komoditas per 
Jenis Bangunan

Menghitung 
Bobot Berjalan 
Komoditas per 
Jenis Bangunan

Menghitung 
Indeks 

Komoditas dan 
Jenis Bangunan

Menghitung 
Perubahan 

Indeks 
Komoditas dan 
Jenis Bangunan

Menghitung 
Andil Komoditas 

dan Jenis 
Bangunan



PENGHITUNGAN IHPB KONSTRUKSI (1)
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Menghitung RH Komoditas IHPB Nasional

• RH komoditas konstruksi dapat diperoleh dari nilai penjualan (NP) nasional 
komoditas bulan ini dibagi dengan NP nasional komoditas bulan sebelumnya.

𝑅𝐻𝑖𝑡 =
𝑁𝑃𝑖𝑡

𝑁𝑃𝑖(𝑡−1)
× 100

Keterangan: 

𝑅𝐻𝑖𝑡 =  RH komoditas i bulan t

𝑁𝑃𝑖𝑡  =  NP komoditas i bulan t

𝑁𝑃𝑖(𝑡−1) =  NP komoditas i bulan t-1



PENGHITUNGAN IHPB KONSTRUKSI (2)
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Menghitung NPK Komoditas dan Jenis Bangunan 

• Setiap jenis bangunan konstruksi memiliki paket komoditas (pakom) tersendiri. Tidak 
semua pakom di IHPB konstruksi digunakan untuk penghitungan NPK di semua jenis 
bangunan.

• NPK komoditas untuk masing-masing jenis bangunan konstruksi dihitung dengan 
cara: 

𝑁𝑃𝐾𝑖𝑗𝑡 = 𝑅𝐻𝑖𝑡 × 𝑁𝑃𝐾𝑖𝑗(𝑡−1)

Keterangan: 

𝑅𝐻𝑖𝑡  =  RH komoditas i bulan t

𝑁𝑃𝐾𝑖𝑗𝑡 =  NPK komoditas i jenis bangunan j bulan t 

𝑁𝑃𝐾𝑖𝑗(𝑡−1) =  NPK komoditas i jenis bangunan j bulan t-1



PENGHITUNGAN IHPB KONSTRUKSI (3)
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Menghitung NPK Komoditas dan Jenis Bangunan (lanjutan) 

• Jumlah NPK komoditas untuk masing-masing bangunan kemudian dijumlahkan 
untuk mendapatkan NPK komoditas selama satu bulan.

𝑁𝑃𝐾𝑖𝑡 = ෍

𝑗=1

5

𝑁𝑃𝐾𝑖𝑗𝑡

𝑁𝑃𝐾𝑖𝑡 = ෍

𝑗=1

5

 (𝑅𝐻𝑖𝑡 × 𝑁𝑃𝐾𝑖𝑗(𝑡−1))

𝑁𝑃𝐾𝑖𝑡 = 𝑅𝐻𝑖𝑡 × ෍

𝑗=1

5

𝑁𝑃𝐾𝑖𝑗(𝑡−1)

Keterangan:

𝑁𝑃𝐾𝑖𝑡  = NPK komoditas i bulan t

𝑁𝑃𝐾𝑖𝑗𝑡 = NPK komoditas i jenis bangunan j bulan t   𝑅𝐻𝑖𝑡=  RH komoditas i bulan t

𝑁𝑃𝐾𝑖(𝑡−1) = NPK Komoditas i Bulan t-1                        𝑗 =  jenis bangunan j



PENGHITUNGAN IHPB KONSTRUKSI (4)
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Menghitung NPK Komoditas dan Jenis Bangunan (lanjutan) 

• NPK jenis bangunan konstruksi diperoleh dengan cara:

𝑁𝑃𝐾𝑗𝑡 = ෍

𝑖=1

𝑛

𝑁𝑃𝐾𝑖𝑗𝑡

𝑁𝑃𝐾𝑗𝑡 = ෍

𝑖=1

𝑛

(𝑅𝐻𝑖𝑡 × 𝑁𝑃𝐾𝑖𝑗 𝑡−1 )

Keterangan:

𝑁𝑃𝐾𝑗𝑡   =  NPK jenis bangunan j bulan t

𝑁𝑃𝐾𝑖𝑗𝑡 =  NPK komoditas i jenis bangunan j bulan t             𝑁𝑃𝐾𝑖(𝑡−1) =  NPK Komoditas i Bulan t-1

𝑅𝐻𝑖𝑡   =  RH komoditas i bulan t                              𝑛                 =  jumlah komoditas
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Menghitung Bobot Komoditas dan Jenis Bangunan  

𝑾𝒊,𝒕 =
𝑵𝑷𝑲𝒊,𝒕

𝑵𝑷𝑲𝒕
𝒙 𝟏𝟎𝟎 dimana 𝑁𝑃𝐾𝑡 =  ෍

𝑘=1

65

𝑁𝑃𝐾𝑖,𝑡

Keterangan:
𝑁𝑃𝐾𝑖,𝑡   =  NPK komoditas i bulan t

𝑾𝒋,𝒕 =
𝑵𝑷𝑲𝒋,𝒕

𝑵𝑷𝑲𝒕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎

Bobot Jenis Bangunan per Bulan di tahun berjalan

Keterangan:
𝑁𝑃𝐾𝑗,𝑡   =  NPK jenis bangunan j bulan t

Bobot Komoditas per Bulan di tahun berjalan
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Menghitung Indeks Komoditas

IHPB KOMODITAS Konstruksi di tahun berjalan

IHPB Konstruksi (umum) di tahun berjalan

(1)

(2)

𝑰𝒊,𝒕 =
𝑵𝑷𝑲𝒊,𝒕

𝑵𝑷𝑲𝒊,𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎 Contoh: 𝐼𝑝𝑎𝑠𝑖𝑟,𝑗𝑎𝑛24 =

𝑁𝑃𝐾𝑝𝑎𝑠𝑖𝑟,𝑗𝑎𝑛24

𝑁𝑃𝐾𝑝𝑎𝑠𝑖𝑟,𝑡ℎ 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟
𝑥 100

𝐼𝑝𝑎𝑠𝑖𝑟,𝑓𝑒𝑏24 =
𝑁𝑃𝐾𝑝𝑎𝑠𝑖𝑟,𝑓𝑒𝑏24

𝑁𝑃𝐾𝑝𝑎𝑠𝑖𝑟,𝑡ℎ 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟
𝑥 100

𝑰𝒕 =
𝑵𝑷𝑲𝒕

𝑵𝑷𝑲𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎 Contoh: 𝐼𝑗𝑎𝑛24 =

𝑁𝑃𝐾𝑗𝑎𝑛24

𝑁𝑃𝐾𝑡ℎ 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟
𝑥 100

Keterangan:
𝐼𝑖,𝑡   =  Indeks komoditas i bulan t

Keterangan:
𝐼𝑡   =  Indeks bulan t
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Menghitung Indeks Jenis Bangunan  

IHPB Jenis Bangunan Konstruksi (umum) per Bulan di tahun berjalan

(1)

(2)

𝑰𝒋,𝒕 =
𝑵𝑷𝑲𝒋,𝒕

𝑵𝑷𝑲𝒋,𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎 Contoh: 𝐼𝑗𝑏1,𝑗𝑎𝑛24 =

𝑁𝑃𝐾𝑗𝑏1,𝑗𝑎𝑛,2024

𝑁𝑃𝐾𝑗𝑏1,2023
𝑥 100

𝐼𝑗𝑏1,𝑓𝑒𝑏24 =
𝑁𝑃𝐾𝑗𝑏1,𝑓𝑒𝑏,2024

𝑁𝑃𝐾𝑗𝑏1,2023
𝑥 100

𝑰𝒕 =
𝑵𝑷𝑲𝒕

𝑵𝑷𝑲𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎 Contoh: 𝐼𝑗𝑎𝑛24 =

𝑁𝑃𝐾𝑗𝑎𝑛,2024

𝑁𝑃𝐾2023
𝑥 100

IHPB Jenis Bangunan Konstruksi di tahun berjalan

Keterangan:
𝐼𝑗,𝑡=  Indeks jenis bangunan j bulan t

Keterangan:
𝐼𝑡   =  Indeks bulan t



PENGHITUNGAN IHPB KONSTRUKSI (8)
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Perubahan IHPB Konstruksi adalah persentase perubahan Indeks Harga Perdagangan Besar 
(IHPB) untuk kelompok bangunan/konstruksi dari satu periode ke periode lainnya. IHPB 
konstruksi digunakan untuk menggambarkan perubahan harga bahan/material yang terkait 
dengan kegiatan konstruksi.

Rumus perubahan IHPB konstruksi
Jika ingin menghitung perubahan dari periode sebelumnya:

Perubahan IHPB =
𝐼𝐻𝑃𝐵𝑡 − 𝐼𝐻𝑃𝐵𝑡−1

𝐼𝐻𝑃𝐵𝑡−1
× 100%

Keterangan:
• 𝐼𝐻𝑃𝐵𝑡= IHPB konstruksi pada periode berjalan 
• 𝐼𝐻𝑃𝐵𝑡−1= IHPB konstruksi pada periode sebelumnya

Menghitung Perubahan Indeks
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Menghitung Andil

Andil IHPB Konstruksi adalah besarnya kontribusi suatu kelompok/komoditas konstruksi 
terhadap perubahan IHPB Konstruksi secara keseluruhan pada periode tertentu.

Sederhananya:
Perubahan IHPB menunjukkan “seberapa besar harga berubah”, sedangkan andil menunjukkan 
“seberapa besar suatu komponen menyumbang terhadap perubahan tersebut”.

𝑨𝒏𝒅𝒊𝒍𝒊 = 𝑩𝒐𝒃𝒐𝒕𝒊 × 𝑰𝒏𝒇𝒍𝒂𝒔𝒊𝒊

Contoh interpretasi:
Jika perubahan IHPB Konstruksi = +1,20%, dan andil besi/baja = +0,70 pp, berarti sekitar 0,70 
poin persentase dari kenaikan 1,20% tersebut berasal dari komponen besi/baja.
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RILIS
IHPB KONSTRUKSI



Rilis IHPB Konstruksi Juli 2026 – Jenis Bangunan
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Sumber: www.bps.go.id pada menu berita resmi statistik bulan Juli 2026

http://www.bps.go.id/


Rilis IHPB Konstruksi Juli 2026 – Komoditas Konstruksi
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Sumber: www.bps.go.id pada menu berita resmi statistik bulan Juli 2026

http://www.bps.go.id/


TERIMA KASIH
Sampai Jumpa di SENSUS EKONOMI 2026

Setiap data yang Anda berikan
adalah kontribusi nyata 
untuk pembangunan ekonomi yang lebih baik

#MencatatEkonomiIndonesia

Landing Page
Sensus Ekonomi 2026
https://sensus.bps.go.id/se2026/
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    R H  i t =     N P  i t    N P  i ( t − 1 ) × 100


    R H  i t


    N P  i t


    N P  i ( t − 1 )


    N P K  i j t =   R H  i t ×   N P K  i j ( t − 1 )


    R H  i t


    N P K  i j t


    N P K  i j ( t − 1 )


    N P K  i t =   ∑  j = 1 5    N P K  i j t


    N P K  i t =   ∑  j = 1 5    (   R H  i t ×   N P K  i j ( t − 1 ) )


    N P K  i t =   R H  i t ×   ∑  j = 1 5    N P K  i j ( t − 1 )


    N P K  i t


    N P K  i j t


    R H  i t


    N P K  i ( t − 1 )


  j        


    N P K  j t =   ∑  i = 1 n    N P K  i j t


    N P K  j t =   ∑  i = 1 n  (   R H  i t ×   N P K  i j  ( t − 1 ) )


    N P K  j t


    N P K  i j t


    N P K  i ( t − 1 )


    R H  i t


  n


   𝑾  𝒊 , 𝒕 =       𝑵 𝑷 𝑲  𝒊 , 𝒕    𝑵 𝑷 𝑲 𝒕 𝒙   𝟏 𝟎 𝟎


    N P K t =     ∑  k = 1 65    N P K  i , t


    N P K  i , t


   𝑾  𝒋 , 𝒕 =       𝑵 𝑷 𝑲  𝒋 , 𝒕    𝑵 𝑷 𝑲 𝒕   𝒙   𝟏 𝟎 𝟎


    N P K  j , t


   𝑰  𝒊 , 𝒕 =       𝑵 𝑷 𝑲  𝒊 , 𝒕    𝑵 𝑷 𝑲  𝒊 , 𝟎 𝒙   𝟏 𝟎 𝟎


   I  p a s i r , j a n 24 =       N P K  p a s i r , j a n 24    N P K  p a s i r ,   t h   d a s a r x   100


   I  p a s i r ,     f e b 24 =       N P K  p a s i r , f e b 24    N P K  p a s i r ,   t h   d a s a r x   100


   𝑰 𝒕 =       𝑵 𝑷 𝑲 𝒕    𝑵 𝑷 𝑲 𝟎 𝒙   𝟏 𝟎 𝟎


   I  j a n 24 =       N P K  j a n 24    N P K  t h   d a s a r x   100


   I  i , t


   I t


   𝑰  𝒋 , 𝒕 =       𝑵 𝑷 𝑲  𝒋 , 𝒕    𝑵 𝑷 𝑲  𝒋 , 𝟎 𝒙   𝟏 𝟎 𝟎


   I  j b 1 , j a n 24 =       N P K  j b 1 , j a n , 2024    N P K  j b 1 , 2023 x   100


   I  j b 1 ,     f e b 24 =       N P K  j b 1 , f e b , 2024    N P K  j b 1 , 2023 x   100


   𝑰 𝒕 =       𝑵 𝑷 𝑲 𝒕    𝑵 𝑷 𝑲 𝟎 𝒙   𝟏 𝟎 𝟎


   I  j a n 24 =       N P K  j a n , 2024    N P K 2023 x   100


   I  j , t


   I t


  Perubahan IHPB =   I H P  B t − I H P  B  t − 1  I H P  B  t − 1 × 100 %


  I H P  B t


  I H P  B  t − 1


    𝑨 𝒏 𝒅 𝒊 𝒍 𝒊 =   𝑩 𝒐 𝒃 𝒐 𝒕 𝒊 ×   𝑰 𝒏 𝒇 𝒍 𝒂 𝒔 𝒊 𝒊

